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Pendahuluan

Berdasarkan data statistik pertanian secara nasional kemampuan produksi tanaman sawi di Indonesia 

pada tahun 2017 sebasar 10,27Ton/Ha. Terdapat prospek pengembangan budidaya salah satunya yang 

sangat layak untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri yaitu sawi pakcoy. Sawi pakcoy layak dan 

mudah untuk dibudidayakan di indonesia, karena dilihat dari aspek klimatologis, aspek teknis, aspek 

ekonomi dan aspek sosial yang sangat mendukung pertumbuhan dan hasil produksi tanaman

Dalam hal meningkatkan produksi tanaman sawi dengan maksimal dibutuhkan Zat Pengatur Tumbuh. Zat 

Pengatur Tumbuh merupakan senyawa organik yang dapat merangsang  pertumbuhan serta perkembangan 

tanaman baik secara kualitatif maupun kuantitatif penggunaan zat pengatur tumbuh dengan dosis yang 

sesuai dan waktu pemberian yang tepat dapat meningkatkan hasil produksi tanaman. Atonik merupakan 

salah satu jenis zat pengatur tumbuh (ZPT) yang mengandung auksin yang dapat memacu pertumbuhan akar 

dan meningkatkan perkembangan tunas ) di dalam ZPT Atonik terdapat kandungan senyawa dinitrophenol 

yang memacu keluarnya kuncup  dan dapat mengaktifkan penyerapan hara. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaiman interaksi antara pemberian zat pengatur tumbuh 
atonik dengan penggunaan media tanam tanah hitam 
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi pakcoy

• Bagaimana pengaruh pemberian zat pengatur tumbuh atonik 
terhadap pertumbuhan dan produksi sawi pakcoy

• Bagaimana pengaruh penggunaan media tanam tanah hitam 
terhadap pertumbuhan dan produksi sawi pakcoy
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Metode
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FAKTORIAL
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Hasil dan Pembahasan

A
T

BNJ
T0 T1 T2

A0 5,3 a A 5,67 a A 5,2 a A

0,646

A1 5,33 a A 5,5 a A 5,17 ab A

A2 5,47 a AB 5,17 a A 6,03 b B

A3 5,53 a A 5,47 a A 5,37 ab A

BNJ 0,714

•Tinggi Tanaman

•Dari hasil uji analisis ragam tinggi tanaman menunjukkan bahwa interaksi antara ZPT ATONIK dan Tanah hitam

memberikan respon yang berbeda nyata hanya pada periode tanam 21 HST.

Tabel 1. Interaksi antara Perlakuan Pemberian Zat Pengatur Tumbuh Atonik dan Penggunaan Tanah Hitam Pada Tinggi

Tanaman Periode 21 HST

Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf berbeda pada kolom yang sama

menunjukkan berbeda nyata pada uji BNJ.
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Hasil dan Pembahasan

A
T

BNJ
T0 T1 T2

A0 2,33 a A 3 b A 2,33 ab A

0,857

A1 2,67 a A 2 a A 2 A A

A2 2,33 a A 2,67 ab A 2,67 ab A

A3 2 a A 3 b B 3 B B

BNJ 0,947

•Jumlah Daun

•Dari hasil uji analisis ragam jumlah daun menunjukkan bahwa interaksi antara ZPT ATONIK dan Tanah hitam

memberikan respon yang berbeda nyata hanya pada periode tanam 7 HST.

Tabel 2. Interaksi antara Perlakuan Pemberian Zat Pengatur Tumbuh Atonik dan Penggunaan Tanah Hitam Pada Jumlah

Daun Periode 7 HST

Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan

berbeda nyata pada uji BNJ.
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Hasil dan Pembahasan

Perlakuan
Panjang Akar (cm) Pada Umur HST

42 HST

A0 7,98

A1 7,89

A2 8,05

A3 8,34

BNJ tn

T0 14,71

T1 13,64

T2 14,66

BNJ tn

•Panjang Akar

•Dari hasil uji analisis ragam panjang akar menunjukkan bahwa interaksi antara ZPT ATONIK dan Tanah hitam 

memberikan respon Berbeda Tidak Nyata

Tabel 3. Rata-rata Panjang Akar Perlakuan Pemberian Zat Pengatur Tumbuh Atonik Terhadap Tanaman Sawi 

Pakcoy (Brasica rapa L.) MenggunakanTanah Hitam

Keterangan: tn : Berbeda Tidak Nyata
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Hasil dan Pembahasan

Perlakuan
Berat Basah (gram) Pada Umur HST

42 HST

A0 22,9

A1 20,4

A2 22,7

A3 21,8

BNJ tn

T0 40,91

T2 38,03

T2 38,24

BNJ tn

•Berat Basah

•Dari hasil uji analisis ragam berat basah menunjukkan bahwa interaksi antara ZPT ATONIK dan Tanah hitam

memberikan respon Berbeda Tidak Nyata.

Tabel 4. Rata-rata Berat Basah Perlakuan Pemberian Zat Pengatur Tumbuh Atonik Terhadap Tanaman Sawi Pakcoy

(Brasica rapa L.) MenggunakanTanah Hitam

Keterangan: tn : Berbeda Tidak Nyata
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Hasil dan Pembahasan

Perlakuan
Berat Kering (gram) Pada Umur HST

42 HST

A0 3,29

A1 3,74

A2 3,59

A3 4,17

BNJ tn

T0 6,09

T2 6,49

T2 7,14

BNJ tn

•Berat Kering

•Dari hasil uji analisis ragam berat kering menunjukkan bahwa interaksi antara ZPT ATONIK dan Tanah hitam 

memberikan respon Berbeda Tidak Nyata.

Tabel 5. Rata-rata Berat Kering Perlakuan Pemberian Zat Pengatur Tumbuh Atonik Terhadap Tanaman Sawi 

Pakcoy (Brasica rapa L.) MenggunakanTanah Hitam

Keterangan: tn : Berbeda Tidak Nyata
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Hasil dan Pembahasan

Perlakuan
Indeks Panen (cm) Pada Umur HST

42 HST

A0 0,98

A1 1,25

A2 1,19

A3 1,25

BNJ tn

T0 2,18

T1 1,94

T2 2,11

BNJ tn

•Indeks Panen

•Dari hasil uji analisis ragam indeks panen menunjukkan bahwa interaksi antara ZPT ATONIK dan

Tanah hitam memberikan respon Berbeda Tidak Nyata.

Tabel 6. Rata-rata Berat Kering Perlakuan Pemberian Zat Pengatur Tumbuh Atonik Terhadap

Tanaman Sawi Pakcoy (Brasica rapa L.) MenggunakanTanah Hitam

Keterangan: tn : Berbeda Tidak Nyata
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Hasil dan Pembahasan

Dari hasil penelitian pengaruh zat pengatur tumbuh atonik terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman sawi pakcoy menggunakan tanah hitam secara tunggal
memberikan hasil tidak berpengaruh nyata terhadap hampir seluruh variabel
pengamatan, baik perlakuan pemberian atonik maupun tanah hitam.
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KESIMPULAN

Dapat disimpulkan Dari hasil penelitian pengaruh zat pengatur tumbuh atonik

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakcoy menggunakan tanah hitam secara

tunggal memberikan hasil tidak berpengaruh nyata terhadap hampir seluruh variabel

pengamatan, baik perlakuan pemberian atonik maupun tanah hitam. Walaupun terdapat

interaksi yang nyata antara perlakuan pemberian atonik dan tanah hitam terhadap tinggi

tanaman di periode 21 HST dan jumlah daun di periode 7 HST.
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